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ABSTRAK

Nidia Lusiani. 2019. Persepsi Siswa terhadap Komitmen Guru dalam
Melaksanakan Pembelajaran SMK Negeri 6 Padang. Skripsi. Fakultas 1lmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis di SMK
Negeri 6 Padang yang menunjukkan masih belum optimalnya komitmen guru
dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang persepsi siswa terhadap komitmen guru dalam
melaksanakan pembelajaran SMK Negeri 6 Padang yang ditinjau dari aspek (1)
tanggung jawab, (2) disiplin, (3) loyalitas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian siswa kelas X1l SMK Negeri 6 Padang yang berjumlah 301 siswa.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 79 orang siswa dengan menggunakan
rumus Slovin dan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala likert dengan lima
pilihan jawaban yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan
bantuan SPSS versi 16.0. teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap (1)
tanggung jawab guru dalam melaksanakan pembelajaran berada pada kategori
baik dengan skor rata-rata 4.15, (2) disiplin guru dalam melaksanakan
pembelajaran berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4.17, (3) loyalitas
guru dalam melaksanakan pembelajaran berada pada kategori baik dengan skor
rata-rata 4.20.

Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa
terhadap komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran SMK Negeri 6
Padang berada pada skor 4.17. Berarti komitmen guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang dilakukan sudah baik.

Kata Kunci : persepsi siswa, komitmen guru, melaksanakan pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya, pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan
sebagai proses dan upaya untuk mentransformasikan manusia muda menjadi
manusia yang dilekati dengan kemanusiaan sesuai dengan kodratnya, yaitu
mampu memberi manfaat bagi dirinya sendiri, orang lain disekitarnya,
lingkungannya dan beserta segenap isi dan peradabannya. Dalam hakikat
yang mulia tersebut, pada praktiknya lembaga pendidikan menemui sejumlah
tantangan yang wajib diperhatikan. Tantangan yang berat salah satunya ialah
laju zaman yang terus berubah entah positif ataupun negatif.

Pendidikan merupakan usaha untuk pembinaan kepribadian dan
kemajsuan manusia baik secara jasmani maupun rohani. Pendidikan
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia.
Hasil dari pendidikan akan dianggap tinggi mutunya apabila seseorang yang
sudah menjalani pendidikan memiliki kemampuan yang baik dalam lembaga
pendidikan maupun dalam lembaga masyarakat. Pendidikan merupakan
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dalam sebuah bangsa dan negara.
Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya. Pendidikan merupakan
pondasi penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1, bahwa : ‘“Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar



peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa tentang Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Guna mencapai tujuan Pendidikan Nasional di atas, maka sekolah
perlu memperhatikan dan mengelola program-program pendidikan yang ada
di sekolah (Jasrial, 2018). keberhasilan sekolah dalam melaksanakan program
pendidikan bagi peserta didik tidak hanya ditentukan oleh apa yang dilakukan
dan yang disediakan sekolah untuk peserta didiknya, seperti kurikulum yang
sempurna, proses belajar mengajar yang efektif yang dilakukan guru, serta
sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap saja, tetapi juga ditentukan
oleh lingkungan keluarga peserta didik dan masyarakat sekitar (Hadiyanto,
2016).

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan

mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta



mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah
menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang
disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintan Nomor
29 Tahun 1990).

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk
lain yang sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat
bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003).

Dalam dunia pendidikan guru memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, dimana gurulah yang memberikan arahan dan
pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik tersebut, guru dapat
membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik sehingga peserta didik
tersebut dapat terarah dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. Komitmen guru dalam memberikan
pengetahuan, serta pikiran kepada siswa adalah hal yang sangat penting guna
mencapai tujuan pendidikan. Sebagai sumber daya sekolah, guru dituntut
memiliki komitmen yang tinggi agar dapat menjalankan fungsinya sebagai
pengajar yang berdedikasi.

Komitmen guru tercermin dalam perilakunya pada pelaksanaan tugas

pokoknya sebagai guru dan keterlibatan pada kegiatan sekolah. Apakah



dengan bangga, terpaksa atau hanya pemenuhan tanggung jawab secara moral
saja. Jika setiap guru mempunyai komitmen kuat pada sekolah maka apa yang
terjadi di sekolah baik berupa kendala, tantangan tidak akan menyurutkan
semangat untuk mempersembahkan yang terbaik, mewujudkan tujuan dan
nilai sekolah yang diyakininya serta cenderung tinggal dalam sekolah.

Guru yang memiliki komitmen akan melaksanakan tugasnya dengan
penuh rasa tanggung jawab, disiplin, dedikasi dan kinerja yang tinggi
terhadap tugas yang diemban meskipun tanpa adanya pengawasan langsung
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Selain itu guru yang mempunyai
komitmen yang tinggi akan menunjukkan sikap percaya dan penerimaan yang
kuat terhadap kebijaksanaan yang ada di sekolah, keterlibatan yang penuh di
sekolah sesuai peranan dan tanggung jawab pekerjaannya, dan loyalitas yang
ditampakkan terhadap sekolah sebagai tempat mengabdi dan bekerja, serta
menunjukkan kepeduliannya terhadap semua elemen baik siswa, sesama guru,
dan yang ada di sekolah. Namun kenyataan yang ditemukan dilapangan
selama peneliti melakukan kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan masih
belum optimalnya penerapan komitmen di sekolah SMK Negeri 6 Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan
selama melaksanakan kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan di SMKN 6
Padang tanggal 14 Januari - 18 Mei 2019 ditemukan bahwa masih ada
persoalan terkait dengan komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya. Hal

ini terlihat dari beberapa fenomena berikut :



1. Guru kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya, ini terlihat dari
adanya guru yang sering datang terlambat ke sekolah sehingga dalam
pelaksanaan proses PBM materi yang seharusnya tersampaikan hari itu
tidak sepenuhnya tersampaikan karena waktu yang sudah habis.

2. Masih adanya guru yang belum melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, ini terlihat dari guru yang tidak mengajar sesuai dengan
semestinya, seperti dalam pemberian materi kepada siswa, guru hanya
memberikan materi kepada siswa tanpa memberikan penjelasan tentang
materi tersebut sehingga siswa tidak mampu memahami materi yang ada
dengan baik.

3. Belum optimalnya loyalitas guru dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban yang diberikan, ini terlihat dari sikap guru yang
mengutamakan kepentingan pribadinya dari pada kepentingan sekolah
seperti pelaksanaan tugas dengan menggunakan waktu di luar jam
kerja/lembur, guru lebih memilih untuk menunda pekerjaannya meskipun
pekerjaan tersebut dapat terselesaikan pada saat itu juga dengan
menggunakan waktu lebih/lembur untuk menyelesaikannya.

Fenomena-fenomena di atas menggambarkan bahwa masih
kurangnya komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 6 Padang dan perlunya dilakukan tindak lanjut

terhadap komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga tujuan dapat

terlaksana dengan efektif. Berdasakan fenomena-fenomena tersebut, maka

penulis tertarik untuk membahas dan meneliti permasalahan ini dengan judul



C.

“Persepsi Siswa terhadap Komitmen Guru dalam Melaksanakan

Pembelajaran SMK Negeri 6 Padang”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama melaksanakan
kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan di SMK Negeri 6 Padang
ditemukan adanya masalah mengenai komitmen guru dalam melaksanakan
pembelajaran, dengan demikian dapat diidentifikasi permasalahan sebagai
berikut :
1. Belum optimalnya komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran.
2. Disiplin guru yang belum terlaksana dengan baik.
3. Belum optimalnya motivasi guru dalam melaksanakan tugas di sekolah.
4. Sarana prasarana sekolah yang belum lengkap.

5. Komunikasi interpersonal antara guru belum efektif.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak permasalahan yang
ditemui di SMK Negeri 6 Padang. Namun, dari fenomena yang muncul,
hampir semuanya mengarah pada masalah komitmen kerja guru. Oleh karena
itu, penulis membatasi penelitian ini pada persepsi siswa kelas XII terhadap
komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan 6 Padang yang dilihat dari segi tanggung jawab, disiplin, dan

loyalitas guru”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Seberapa baikkah Persepsi Siswa Kelas XII terhadap
Komitmen Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran di SMK Negeri 6 Padang

meliputi tanggung jawab, disiplin, dan loyalitas?”.

E. Asumsi Penelitian
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : semakin tinggi

komitmen guru semakin tinggi kualitas kerja guru.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang :

1. Persepsi siswa Kelas XII terhadap tanggung jawab guru dalam
melaksanakan pembelajaran di SMK Negeri 6 Padang.

2. Persepsi siswa Kelas XII terhadap disiplin guru dalam melaksanakan
pembelajaran di SMK Negeri 6 Padang.

3. Persepsi siswa Kelas XII terhadap loyalitas guru dalam melaksanakan

pembelajaran di SMK Negeri 6 Padang.

G. Manfaat Penelitian
Proposal ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak. Adapun
manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Padang sebagai bahan masukan

dalam meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya.



Bagi Guru SMK Negeri 6 Padang untuk lebih meningkatkan
komitmennya dalam bekerja agar pekerjaan yang dilakukan mampu
dilaksanakan secara optimal dan efektif.

Bagi peneliti sebagai penambah ilmu pengetahuan agar mampu menjadi
guru yang berkomitmen. Sebagai bahan bacaan bagi peneliti lain yang
akan meneliti masalah yang berkaitan dengan komitmen guru dalam

melaksanakan tugas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi

siswa terhadap komitmen guru dalam melaksanakan pembelajaran SMK

Negeri 6 Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tanggung jawab guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMK Negeri
6 Padang menunjukkan komitmen kerja guru berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 4.15.

2. Disiplin guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMK Negeri 6
Padang menunjukkan komitmen kerja guru berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 4.17.

3. Loyalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran di SMK Negeri 6
Padang menunjukkan komitmen kerja guru berada pada kategori baik
dengan skor rata-rata 4.20

B. Saran

1. Kepala sekolah dan para guru SMK Negeri 6 Padang diharapkan untuk
lebih meningkatkan keterlibatan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dengan melakukan bimbingan dan arahan khususnya pada usaha guru
untuk tidak melimpahkan kesalahan yang dibuat kepada orang lain jika
mengalami kesalahan dalam bekerja.

2. Kepala sekolah dan para guru SMK Negeri 6 Padang diharapkan untuk

lebih meningkatkan kedisiplinan guru dalam kegiatan pembelajaran,
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dengan memberikan bimbingan dan arahan khususnya pada tingkat
kehadiran guru di sekolah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Kepala sekolah dan para guru SMK Negeri 6 Padang diharapkan untuk
lebih meningkatkan loyalitas guru dalam kegiatan pembelajaran, dengan
memberikan arahan dan bimbingan kepada guru khususnya dalam

pemberian pelajaran tambahan kepada siswa di luar jam sekolah.
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